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SUMMARY 
 
HENDRI SETIAWAN. Performance Test of Slice Machine with Energy Sources 
DC for Raw Material Cassave (Manihot esculenta Crantz). (Supervised by ENDO 
ARGO KUNCORO)  
  

This study aims to determine the performance of a slicing machine that uses 
a current (DC) electric energy source. The research method used is descriptive 
method with speed test treatment on the cutting machine. The treatments used 
consisted of speeds of 820 rpm, 800 rpm and 780 rpm. Each treatment was 
repeated three times on DC electric current and AC electric current. 

The results of the study obtained that the output data on DC and AC electric 
currents were respectively 481,5 grams and 484,5 grams. This is influenced by the 
slicing process and the electric current used. The speed and electric current used 
also affect the voltage, electric power, slicing time and energy requirements. 
Based on the result of the study, it shows that AC current has a smaller average 
electric current, voltage, power and energy requiremets compared to DC electric 
current, but this causes the slicing time to be slower and yield are less than DC 
electric current. The highest yield is in AC elecctric current at 820 rpm at 97,55% 
and the lowest is in AC electric current at 780 rpm at 95,54%. The highest 
damaged material is found in DC electric current at 780 rpm of 26,89% and the 
lowest is found in AC electric current at 820 rpm of 20,23%. The material left 
behind in the tool is the highest in the DC electric current at 780 rpm at 1,95% and 
the lowest in the DC electric current at 820 rpm at 0,87%. 
 
Keywords: Cassava, Cutting Machine, Performance Test. 
  
 
 
 
 
 
 



RINGKASAN 
 
HENDRI SETIAWAN. Uji Kinerja Mesin Pengiris dengan Sumber Energi 
Listrik DC untuk Bahan Baku Singkong (Manihot esculenta Crantz) (Dibimbing 
oleh ENDO ARGO KUNCORO) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin pengiris yang 
dimodifikasi menggunakan sumber energi listrik arus searah (DC). Metode 
penelitian yang digunnakan yaitu metode deskriptif dengan perlakuan uji 
kecepatan pada mesin pemotong. Perlakuan yang digunakan terdiri dari kecepatan 
820 rpm, 800 rpm dan 780 rpm. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali pada arus listrik DC dan arus listrik AC. 

Hasil dari penelitian diperoleh data output pada arus listrik DC dan AC yaitu 
masing-masing sebesar 481,5 gram dan 484,5 gram. Hal ini dipengaruhi oleh 
proses pengirisan dan arus listrik yang digunakan. Kecepatan dan arus listrik yang 
digunakan juga berpengaruh terhadap tegangan listrik, daya listrik, waktu 
pengirisan dan kebutuhan energi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada arus listrik AC memiliki rata-rata arus listrik, tegangan, daya dan 
kebutuhan energi yang lebih kecil dibandingkan dengan arus listrik DC, namun 
hal ini menyebabkan waktu pengirisan semakin lambat dan hasil rendemen 
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan arus listrik DC. Rendemen tertinggi 
terdapat pada arus listrik AC kecepatan 820 rpm sebesar 97,55% dan terendah 
terdapat pada arus listrik AC kecepatan 780 rpm sebesar 95,54%. Bahan rusak 
tertinggi terdapat pada arus listrik DC kecepatan 780 rpm sebesar 26,89% dan 
terendah terdapat pada arus listrik AC kecepatan 820 rpm sebesar 20,23%. Bahan 
tertinggal di alat tertinggi terdapat pada arus listrik DC kecepatan 780 rpm sebesar 
1,95% dan terendah terdapat pada arus listrik DC kecepatan 820 rpm sebesar 
0,87%. 
 
Kata kunci : Mesin Pemotong, Singkong, Uji Kinerja 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi, banyak individu yang 
mentransformasikan hasil pertanian menjadi usaha mikro, kecil, dan menengah, 
yang juga dikenal sebagai usaha mikro, dan menengah, yang menghasilkan 
sebagian besar pendapatan negara (UMKM). Amirudin, et al., (2020) menyatakan 
bahwa pengolahan hasil pertanian akan mendorong masyarakat untuk membuat 
usaha sendiri dan masyarakat tidak tergantung pada keinginan mereka untuk 
bekerja di pabrik. 

Pada tahun 2011, 48,85 persen UMKM bergerak di bidang kehutanan, 
perikanan, pertanian, atau peternakan. Dalam industri pertanian, banyak usaha 
kecil dan menengah bekerja dengan barang-barang biologi (kehidupan). 
Produk/barang ini dibuat dari bahan alami dan dirancang untuk memenuhi 
persyaratan/tujuan bisnis lainnya (Bank Indonesia dan LPPI, 2015). sebagian 
besar proses produksi UKM pertanian masih melibatkan penggunaan peralatan 
yang lebih tua. Hal ini membuat UKM pertanian sulit bersaing dengan usaha 
pengolahan lainnya. Menurut Yandi et al., nilai tambah yang diberikan oleh usaha 
kecil dan menengah (UKM) di bidang pertanian masih tergolong rendah (2020). 

Singkong atau yang sering disebut dengan ubi kayu merupakan salah satu 
komoditas yang banyak dikreasikan di sektor UMKM. Di Indonesia, singkong 
merupakan produk pertanian kedua yang paling umum digunakan sebagai sumber 
karbohidrat setelah beras. Singkong saat ini dimanfaatkan sebagai bahan pokok 
dalam industri seiring dengan pemanfaatannya sebagai bahan pangan pokok 
seiring dengan kemajuan teknologi. Akar dan daun singkong tanaman herba tropis 
sangat dihargai sebagai makanan (Yandi, et al., 2020). 

Singkong, juga dikenal sebagai Manihot esculanta Crantz, pertama kali 
didomestikasi di Indonesia pada zaman prasejarah dan saat ini dibudidayakan di 
Brasil dan Paraguay di Amerika Selatan. Portugis memperkenalkan dan 
mengangkut singkong dari Brasil sekitar tahun 1600. Indonesia kemudian 
memulai budidaya singkong komersial sekitar tahun 1810 (Sari, et al., 2021). 
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Selain kandungan karbohidrat, protein, mineral, vitamin B, vitamin K, dan 
serat yang tinggi, singkong merupakan bahan pangan yang relatif tinggi kalori, 
menurut Arisanti dan Engelen (2020). Terdapat 32,4 g karbohidrat dan 567 kalori 
per 100 g singkong. Oleh karena itu singkong bisa dijadikan pengganti nasi atau 
dilumatkan menjadi tepung. Singkong merupakan salah satu bahan pangan pokok 
bangsa. Dalam dua hingga lima hari setelah dipanen, bahan pokok ini rentan rusak 
dan membusuk jika tidak mendapatkan perawatan pascapanen yang memadai 
(Putra et al., 2019). Agar sukses, proyek pengembangan singkong nasional harus 
mendapat bantuan dari industri pasca panen. 

Beberapa tanaman dikeringkan setelah panen untuk menghasilkan singkong, 
tepung tapioka, dan produk bernilai tinggi seperti keripik dan kerupuk yang dibuat 
dari tepung tapioka. Rendemen ubi jalar ditentukan dengan pengolahan setelah 
panen. Pemotongan selalu dilakukan di industri pengolahan singkong sejak 
dipanen sampai produk siap untuk dikonsumsi atau lebih lanjut (Dinas Pertanian 
Lampung Timur, 2004). 

Pada zaman prasejarah, singkong juga dikenal sebagai Manihot esculanta 
Crantz, didomestikasi di Indonesia. Saat ini tumbuh di Brasil dan Paraguay di 
Amerika Selatan. Portugis membawa singkong dari Brazil dan 
memperkenalkannya sekitar tahun 1600. Setelah itu, singkong komersial mulai 
tumbuh di Indonesia sekitar tahun 1810. (Sari, et al., 2021). 

Selain kandungan karbohidrat, protein, mineral, vitamin B, vitamin K, dan 
serat yang tinggi, Arisanti dan Engelen mengatakan singkong memiliki 
kandungan kalori yang sangat tinggi (2020). 100 g singkong mengandung 567 
kalori dan 32,4 g karbohidrat. Oleh karena itu, singkong dapat diolah menjadi 
tepung dan diganti dengan nasi. Singkong merupakan salah satu makanan pokok 
negara. Dalam dua hingga lima hari panen, tanpa perawatan pasca yang tepat, 
bahan pokok ini rentan terhadap cedera dan pembusukan (Putra et al., 2019). 
Upaya nasional untuk pengembangan singkong tidak akan berhasil tanpa 
kerjasama dari industri pasca panen. 

Beberapa tanaman dikeringkan setelah panen untuk menghasilkan tepung 
tapioka, singkong, dan barang-barang mewah seperti keripik dan kerupuk yang 
dihasilkan dari tepung tapioka. Produksi ubi jalar ditentukan oleh proses pasca 
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panen. Pemotongan dan pengirisan merupakan tugas yang dilakukan dalam 
bidang pengolahan singkong dari saat panen sampai produk siap untuk 
dikonsumsi atau diolah lebih lanjut (Dinas Pertanian Lampung Timur, 2004). 
 
1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin pengiris yang 
dimodifikasi menggunakan sumber energi listrik arus searah (DC). 
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